BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari serangkaian pengujian yang dilakukan baik pengamatan
miroskopis, parameter spesifik maupun parameter non spesifik, diperoleh
data dan nilai standar simplisia dan ekstrak etanol buah buncis yang
diperoleh dari Balitro, PT. HRL Internasional dan tawangmangu, dapat
disimpulkan berikut ini :

1. Hasil karakteristik mikroskopis dan makroskopis buah segar pada
tanaman buncis (Phaseolus vulgaris), pada pengamatan secara
mikroskopis didapatkan hasil spesifik yang meliputi epikarp,
mesokarp, sklerenkim, stomata, rambut penutup dan jaringan
pengangkut dengan penebalan bentuk tangga. Buah buncis memiliki
morfologi yaitu bentuk buah pipih panjang dan silinder, warna hijau
muda, range panjang buah buncis 12,7 -20 cm dan diameter buah
buncis 0,8 -1cm.

2. Hasil karakteristik dari simplisia buah buncis (Phaseolus vulgaris)
yang diperoleh dari tiga lokasi berbeda, secara organoleptis berupa
serbuk berwarna hijau kecoklatan dan memiliki bau khas. Hasil
pengamatan mikroskopik simplisia dari ketiga daerah tersebut yaitu
terdapat stomata, rambut penutup uniseluler, Ca oksalat bentuk prisma
dan mempunyai berkas pembuluh yang penebalan bentuk tangga.
Hasil penetapan parameter kualitas simplisia buah buncis didapatkan
nilai standarisasi berupa kadar sari larut air > 4%, kadar sari larut
etanol > 24%, kadar air < 9%, kadar susut pengeringan < 11%, kadar

abu total < 11%, kadar abu larut air < 4 % dan kadar abu tak larut
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asam <9%. Hasil skrining fitokimia menunjukan adanya senyawa
alkaloid, flavonoid dan fenol. Hasil penetapan profil spektrum infrared
daerah sidik jari pada simplisia buah buncis ditunjukkan adanya
intensitas pada daerah 3277,76 - 3282,71 cm™, 2919,39 - 2919,59,
2851,05-2851,09 cm™, 1633,83 — 1634,00 cm™, 1233,43 — 1235,58
cm™ dan 1016,14 — 1045,71 cm™.

. Hasil karakteristik ekstrak secara organoleptis didapatkan ekstrak
berupa ekstrak kental, berwarna coklat kehitaman dan memiliki bau
khas. Penetapan parameter kualitas ekstrak didapatkan hasil
standarisasi berupa kadar sari larut air >60 %, kadar sari larut etanol
>98%, kadar air < 8%, susut pengeringan < 9%, kadar abu total < 2 %,
kadar abu larut air < 1%, kadar abu tak larut asam < 2% dan bobot
jenis yaitu 0,9-1,5 g/cm®. Hasil skrining fitokimia menunjukan adanya
senyawa alkaloid, flavonoid dan fenol. Hasil penetapan profil
spektrum infrared daerah sidik jari pada ekstrak buah buncis
ditunjukkan adanya intensitas pada daerah 3280,83 - 3289,51 cm™,
2853,53 - 2925,47 cm-1, 1614,35 — 1694,75 cm™ 1397,89 — 1398,84
dan 1043,85 - 1044,78 cm'™.

. Hasil penetapan kadar ekstrak etanol buah buncis yaitu flavonoid total
> 0,1 % b/b, kadar fenol total > 0,006 % b/b, dan alkaloid total > 0,2
% b/b.

5.2. Saran

Pada penelitian selanjutnya disarankan agar dilakukan penelitian

lebih lanjut mengenai standarisasi non spesifik yang meliputi residu

peptisida, cemaran logam berat, cemaran mikroba pada simplisia dan

ekstrak serta dapat dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji

farmakologi terhadap ekstrak etanol buah Buncis (Phaseolus vulgaris).
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